Skripsi Diajukan Uniuk Memenuhi salah saty syarat Mencapai
Gelar Sarjana Agama (S, Ag.) Jurusan Tarbivah Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab Pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare

SEHOLAK TINGGI AGAMA ISLAM NEGEA
(STRIN)PAREPARE
1999




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPS]

Dengan  penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di
bawah ini, menyatakan bﬂhwashipaiiuibmarﬂdalahhaﬁﬂkm'ya
penyusun sendiri. Dan jikﬂkuuudimhmimhulgtihahwn-iamuupal:an
duplikat, hmﬂﬁumphgiﬂmmmhnmmaiﬂnsmwmﬂm
maka skripsi ini dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.

Pare pare, 14 Oktober 1999 M
4 Rajab 1420H

Penyusun,

ALBAR
NIM: 94, 08.2. 0066




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul “Studi Tentang Minat Belajar Bahasa Arab
Siswa Madrasah Alivah Pondok Pesantren Al-lhsan DDI Kanang
Kabupaten Polmas™, yang disusun oleh saudara Albar, Nim: 94.08,
2.0066, mahasiswa Jurusan Tarbiyah program studi Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pare
pare, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munagasyah vang
diselenggarakan pada  hari Selasa, 2 November 1999 M
dengan 23 Rajab 1420 H. dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai
salah satu syarmt untuk memperoleh gelar Sarjana Agama ( 5. Ag. )
dengan beberapa perbaikan,

DEWAN PENGLUII

Ketua - Drs, H. Abd. Rahman Idrus {Aﬂ“""—""—
Sekretaris : Drs. M. Nasir Maidin, M A

)

—

Munagisy | : Drs. Djamaluddin As'ad s}

Munagisy 1] : Drs. H. Abd. Rahman Idrus k)

Pembimbing | . )
Pembimbing |1 I

Diketahui oleh -
SiKetua STAIN Pare pare

LULEELHTT L
067 541




ABSTRAK

Mama Penyusun - ALBAR

Mim : B4.08.2 0066

Judul :"STUDI TENTANG MINAT BELAUAR BAHASA ARAB
SISWA MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN
AL-IHSAN DDI KANANG KABUPATEN POLMAS"

Skripsi ini adalah suaty studi tenmtang minat belajar bahasa Arab
siswa Madrasah Alivah Pesantren Al-thsan DDI Kanang kabupaten Polmas,
DOl adalah merupakan organisasi keagamaan dan kemasyarakatan yang
bertujuan untuk mencerdaskan umat dan manuntunnya ke arah pelaksanaan
alaran Islam yang murni guna terwujudnya sosok insan yang bertagwa dan
berakhlakul karimah, serta memelihara persatuan. Dalam kaitan jtu
manitikberatkan usahanya dalam bidang pendidikan, baik dalam hentuk
formal mulai dar tingkat terendah sampai perguruan tinggi, begitu pula
pendidikan nonformal,

Pondok Pesantren Al-lhsan DDI Kanang Kabupaten Poimas adalah
bagian dari organisasi oD Yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan
vang tujuan pokoknya tidak terlepas dari tujuan ity sendiri. Pada bagian ini
diajarkan bahasa Arab sebagal pelajaran Pokok. karena bahasa Aral
mamang merupakan bahasa agama Islam juga bahasa persatuan umat Istam
sekaligus Al'guran dan dengan bahasa inilah nabi Muhammad saw
Menyampaikan risalahnya. Oleh karena ity setiap alumnus pesantren imi
diharapkan dengan sangat dapat menguasai bahasa Arab, sehingga mampu
menggali ilmu pengetahuan vang ditulis dalam bahasa Arab.
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BAB |
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang ! lasalah

Agama Islam adalah agama wahyu yang di turunkan oleh Allah SWT,
kepada Nabi Muhammad saw dengan perantaraan malaikat Jibril, wahyu-
wahyu tersebul dihimpun dalam Al- gur'an yang berbahasa Arab. Begitu pula
hadits yang merupakan penjelasan dan penalsiran Al- quran disusun dalam
bahasa Arab.

Dengan perkataan lain | tidak ads Al-quran dalam bahasa lain kecuali
bahasa Arab. Sehubungan dengan itu, mempelajari bahasa Arab sebagal
bahasa Al'qui'an bagi kaum mushimin - merupakan kebutuhan yang utama,
Disamping  itu mempelajari  bahasa Arab mempunyai tujuan yang suci,
yailu untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman agama lslam dari
sumbernya yang ashi,

Para sarjana baik dj negara-negara Barat maupun di Timur yang
mempelajari  entang pertumbuban  dan perkembangan dunia Islam
mengatahui bahwa selama beberapa abad dalam zaman pertengahan,
bahasa Arab selain merupakan bahasa agama, juga merupakan bahasa ilmu
panpetahuan dan kebudayaan di seluruh bagian dunia yang berperadaban,

Oleh karena itu, bahasa Arsh sabagai bahess yang berkembang baik pada




masa klasik, maupun pada masa moderen mempunyai peranan penting
dalam  bidang agama, limu pengetahuan dan hubungan international.
Bahkan, mempunyai peranan penting dalam pembinaan dan pengembangan
kebudayaan na<ional,

Bahasa Arab adalah salah satu alat yang utama untuk mengkaji
berbagai disiplin ilmuy agama { Islam ). Untuk mempelajari dan mengkajinysa
iebih dalam harus dilakukan dan sumber ashinya . Untuk itu, perlu menguasai
bahasa Arab. Bahkan, peribadatan dalam Islam pun sebahagian besar
Mmenggunakan bahasa Arab. Dengan demikan bahasa Arab sebagai bahasa
agama merupakan kebutuhan utama bagi setiap muslim.

Mengingat pentingnya penggunaan bahasa Arab, maka dalam
berbagai tingkatan lembaga pendidikan agama lIslam,  bahasa Arab
lermasuk salah saty disiplin ilmu vang pokok, yang dipelajan anak didik.
MNamun, tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa arab sebagai bahasa ilmy
Pengatahuan  adalah salah saty disiplin iimu yang sukar, sehingga
mempengaruhi tingkat minat orang uniuk mempelajarirya,

Pondok pesantren adalah merupakan bantuk lembaga pendidikan
Islam  yang Umumnya bersifat tradisional dimana bahasa Arab thjadikan
sabagai mata relajaran utama, sebab kemahiran dan kemampuan berbahasa

Arab merupakan cirj tersendin sebuah pesantren. Hal demikian dilakukan




juga oleh Pesantren Al- hsan DD Kanang sebagai salah saty pesantren yang

ada dalam wilayah kabupaten Polmas.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Dari wialan-uraian di atas. maka yang penulis jadikan sebagai
masalah pokok dalam skripsi ini adalah sejauh mana minat belajar bahasa
Arab siswa Madrasah Alivah Pondok Pesantren Al- Ihsan DY Kanang ?
Masalah pokok tersebut dapat dirincikan menjadi beberapa sub
masalah sebagai berikut
1. Bagaimana minat belajar bahasa Arab siswa Madrasah Aliyah
Fondok Pesantren Al- thsan DD Kanang ?
2. Bagaimana upaya guru bahasa Arab dalam meningkatkan minat

belajar bahasa Arab dikalangan siswa Madrasah Aliyah DDI
Kanang 7

C. Hipotesis

Hipotesis adalah merupakan jarwaﬁan samentara dari permasalahan
vang penulis kemukakan di atas dan akan menjadi dasar dalam
pembahasan. Adapun hipotesis yang dimaksud adalah : !

1. Jika upaya yang dilakukan cleh guru bahasa Arab baik, maka

minat belajar siswa terhadap pelajaran bahasa Arab cukup tinggl.




2. Dalam upaya meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran
bahasa Arab, maka ditempuhlah beberapa cara seperti
mengadakan bimbingan bahasa Arab, penguasaan metodologi
Pentajaran bahasa Arab dan menyediakan sarana dan prasarana

yang mamadai.

D. Pengertian Judul

Untuk memberikan gambaran tentang pengertian judul skripsi ini
yaitu : " Sty Tentang Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Al-lhsan DDl Kanang Polmas * Penulis terebih dahuly
mengemukakan arti konsep yang terdapat pada judul tersebut sehingga
lebih - mudah  memahami maksudnya supaya tidak menimbulkan
kesalahpahaman dalam memberikan Interpretas;, Adapun konsep yang
dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Studi Tentang Minat Belajar Bahasa Arab

a. Studi berarti pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk

memperoleh iimu  pengetahuan, Jadi studi adalah kegiatan

' . Lihat, W.J.5. Poerwadarminta, Earmus Umym Bahasa Indonesia, {takarta - Batai
Pustoka, 19831, h_oep




iimiah, baik secara

teoritis, maupun Secara

memperaleh iimu pengetahuan,
b. Minat berarti sustu rasg lebih suka dan rasa keterikatan pada
Sualu  hal atau aktifitas, tanpa ada yang mempengaruhi ?

minat adalah merupakan penenmaan akan suatu hubungan antara

diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

c. Belajar berarti proses dimana tingkah laku diubah metaly|

*
pengalaman atau latihan? Jadi belajar adalah perubahan tingkah

laku untuk mencapai Tujuan.

d. Bahasa Arab menurut Mustafa Al-Ghulaaviini bahwa :
1*Hf!$¥ﬂhiﬁuﬂmu':iﬂﬂm

“Bahasa Arab adalah kata-kata yang digunakan cleh erang-orang Arab
untuk menyampaikan maks

ud dan tujuan mereka”

* . Drs. Slameto, Belajar dan YBng mempengarubinys, cet Ke |
Wakena - BT Rineka Cipte. 1988, h 182

* . Dra. Wasti Soemanta, Paskologi Pendidikan, ceat ke || (Malang - PT Rineia Cipta,
1884), h.948,

' . Syakh Musiala AlGhulsayiin Jami'y Durus Arabiyah. thuz | Beirut : Aimatabah
Asy'afiyah, 1976}, h,7,

nset untuk

Jadi



2. Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantien Al-lhsan DDl Kanang,

a. Pondok pesantren adalah r:;uatu lembaga pendidikan Islamn,
dimana para santrinya tinggal datam pondok / asrama dj
lingkungan pesantren tersebut.

b. DDl adalah singkatan dari kalimat “Darud Da'wah Wal-Irsyad™,
Yailu nama suatu organisasi yang bersifat kelembagaan dan
kemasyarakatan yang bergerak di bidang pendidikan, da'wah dan
sosial. -

Dengan demikian skripsi ini mengkaji dan menguraikan minat belajar

bahasa Arab siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Allhsan DDI Kanang,

E. Tinjauan Pustaka

Dengan memperhatikan masalah pokok skripsi  in yaitu
sejauhmana minat belajar bahasa Arab  siswa khususnya di Pondok
Pesantren Al-lhsan DD Kanang ada relevansinya dengan sejumiah teori yang
ada dalam beberapa buku, Seperti halnya Yang terdapat dalam buku Drs,
Slameta - "Belajar dan Faktor-fakior yang Mempangaruhmya". yang

menjelaskan bahwa minat adalah salah saty faktor yang mempengaruhi

menjelaskan tentang cara merangsang timbulnya minat belajar siswa. Dr

Zakiah Darajat, dikk “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam™, Yang



Pusal-pusal minat. Dirs, Muhibbin  Syah. * Psikologi Pendidikan Sualy
Pendekatan Bamy ™ yang menjelaskan besarnya pengaruh minat dalam
mencapai kualitas hasil belajar siswa. Drs. H. Abdurrahman, "Pengelolaan
Pengajaran *, yang menjelaskan tentang guru dan Pengajaran. Dan beberapa
buku-buku lainnya vang relevan dengan pokok masalah yang dibahas dalam
skripsi ini.

Masalah pokok yang diangkat dalam skripsi ini , menuryt penulis
belum pernah ditelit dan dibahas oleh penulis lainnya, olehnya itu penulis
mencoba membahas studi tentang minat belajar bahasa Arab di kalangan
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-thsan DDI Kanang Kabupaten
Folmas, yang berorientasi Pada peningkatan minat belajar bahasa Arab bagi

siswa Madrasah Alivah Pondok Pesantren Al-lhsan DDy Kanang.

F. Matode Penelitian

Dalam usaha untuk mewujudkan analisa dan penjelasan dalam
skripsi ini, maka penulis  melakukan penalitian dengan menggunakan
beberapa pendekatan, Pengumpulan data, maupun pengolahan data serta

penganalisaan terhadap data yang diperoleh



1. metode Pelaksanaan Penealitian

Metode pelaksanaar peneiitian, untuk memperoleh data yang
konkrit dan relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini,
maka penuli, menggunakan melode penelitian dengan cara membahas
kenyataan vang terjadi  dalam objek penelitian, yang sesuaj dengan
permasalahan yang dibahas secara mendalam,

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan merupakan  pengungkapan pola pikir yang
dipergunakan untuk membahas objek penglitian, Sebagai mahasiswa yang
berkecimpung pada disiplin iimuy pendidikan, maka metode pendekatan yang
relevan dengan jurusan Tarbiyah adalah Pendekatan Kependidikan.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data sebagal bahan penulisan dalam skripsi ini,
maka penulis mempergunakan metode sebagai berikut:

a. Penelitian Kepustakaan {Library Research), yaitu bentuk
pengumpulan data melaly buku-buku kepustakaan, dalam
hal ini penulis menggunakan dengan cara mengutip
langsung dan secara tidak langsung atau mengikhtiar
pendapal yang ada.

b. Penelitian lapangan | Field Research), Yaitu suaty metode

Yang dipergunakan oleh penulis dengan mengadakan



penalitian atay penyelidikan lapangan di Pondok Pesantren
Al-hsan DDI Kanang.
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Metode Observasi, adalah mengamati langsung objek Yang
akan diteliti dan hal-hal vang ada hubungannya dengan
masalah yang dibahas untuk mendapatkan data yang
kongkrit,

Z. Metode Imerviuw, vaitu suaty teknik yang ditempuh oleh
penulis  dengan mengadakan  wawancara berupa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak yang
disnggep dapat memberikan  data [ informasi yang
dibutubkan dalam penyusunan skripsi ini. Para informan

Yang akan diwawancarai adalah Pembina Pondok

pesantrer, kepala sekolah Madrasah Aliyah, guru atau walj-
wall kelas, kepala tata usaha dan para siswa Madrasah
Aliyah.

3. Metode dokumentasi, yaity Pengumpulan data dengan cara
mengambil dokumen tertulis  yang dianggap perlu dan

berhubungan dengan pembahasan ini. .




4. Metode Angkat:

“Teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang disampaikan oleh s penyelidik kepada
sejumiah  responden  untuk mendapatkan  jawaban

seperiunyg *,

Populasi penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren AMhsan DD Kanang  sebanyak 08 orang sedangkan yang
dijadikan sebagai sampal sebanyak 32 % vaitu 30 ofang siswa. Sampel
tersebut diambil dari semua kelas.

Untuk  menentukan  sampel pada kelas-kelas tersebut dilakukan
dengan mengaunakan metode Random Sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan cara mengundi. Teknik random sampling ini memungkinkan
seliap unit yang menjadi anggota populasi mempunyai kesempatan vang
sama untuk dijadikan sampel penelitian. Dalam hal inj teknik rengambilan
sampel yang dilakukan oleh penulis adalah dengan cara mengundi setiap
anggota pepulasi sampai jumiah yang ditentukan,

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Setelah  penulis mengumpulkan data, baik malalyi penelitian

lapangan maupun kepustakaan, maka data tersebut diolah dan dianalisa,

", Lihat Satyo Yuwana, Penuntyn Penyusunan Karya limish Untuk SMTA, PT cat ke
I {Samarang - Aneka lirris, 19861, b 38



dalam pengolahan ditempuh dua cara yailu  Kualitatil dan kuantitatif,
Pengolahan dan analisis tentang minat belajar bahasa Arab siswa Madrasah
Aliyah dapat dilakukan dengan kualitatif | sedangkan penganalisaan secara
kuantitatif digunakan prosentase,

Dalam analisis, penulis menggunakan teknik sebagai berikut:

8. Metode induktif, vaity teknik pengolahan dan penganalisaan data
yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersitat khusus, kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat umum.

b. Metode deduktif, yailu metode yang dipergunakan untuk
menganalisa dan meneliti data yang bersifat umurmn, kemudian

menarik kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Tujuan dan Kegunaan

Untuk  mengetahui apa yang ingin dicapai dalam penelitian dan
pembahasan terdapat masalah vang dikaji, maka penulis mengemukakan
tujuan dan kegunaan penelitian,
a. Tujuan Penatitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengungkapkan minat belajar bahasg Arab di kalangan

Siswa.



2. Dengan mengetahui tingkat minat dapat dijadikan dasar untuk
menentukan [angkah—lang-kah dalam mempertahankan dan
meningkatkan minat tersabut,

b. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian in| diharapkan agar dapat menjadi masukan

yang berguna bagi upays untuk menata pelaksanaan pengajaran

bahasa Arab sehingga dapat menarik dan meningkatkan minat

belajar bahasa Arab dj kalangan siswa Madrazah Aliyah DDlKanag
Polmas.

H. Garis-Garis Besar |sj Skripsi

Pada bab kedua diuraikan tentang pelaksanaan pengajaran bahasa
Arab pada pondok pesantren Alhsan DDl Kanang yang mana didalamnya
dibahas tentang latar belakang pendidikan tenaga pengajar bahasa Arab,
metode dan sistem pengajaran bahasa Arab, dan materi pengajaran bahasa
Arab saria Upaya-upaya yang dikalsanakan untuk meningkatkan pengajaran
bahasa Arahb,

Bab ketiga, pembahasan tentang minat belajar bahasa di kalangan
siswa Pondok Pesantren Al-thsan DDI Kanang, yang meliputi pengertian

minat belajar, minat belajar bahasa Arab siswa-siswa pondok Pesantren Al-



lhsan | upaya-upaya yang dilaksanakan untuk meningkatkan minat belajar
bahasa Arab, kemam puan siswa mem-ahaml materi pelajaran bahasa Arab.
Bab keempat mengetengahkan studi lentang minat belajar siswa
Pesantren Al-lhsan DDI Kanang yang meliputi minat siswa terhadap metode
dan sistem pengajaran, minat siswa terhadap materi pelajaran bahasa Arab

dan minat siswa untuk meningkatkan kemamgpuan belajar bahasa Asab.



BAB Il
PELAKSANAAN PENGAJARAN BAHASA ARAB
PADA PONDOK PESANTREN AL-HSAN DDI KANANG

A, Latar Belakang Pendidikan Tenaga Pengajar Bahasa Arah

Pada pondok Pesantren Al-lhsan DDI Kanang khususnya untuk
tingkat Madrasah Alivah, telah memiliki tenaga pPengajar bahasa Arab
sebanyak tiga orang yang masing-masing latar belakang pendidikannya
adalah sarjana sirata satu (S.1 .

Untuk mengetahui lebik jelas  mengenai latar belakang pendidikan
dari ketiga teraga pengajar bahasa Arab Pondok Pesantren DDI Kanang
tersebut, maka penulis merasa perlu menguraikan satu per salu yang
dilengkapi dengan tabel yailu:

1. Nu'man Syam, S5.A0

latar belakang pendidikan yang telah ditempuhnya adalah: pada
lingkat sekolah Madrasah Tsanawiah dan Madrasah Aliyah dia
menyelesaikannya (tamall di pondok pasantren  DDJ
Kaballangang, dan pada lingkat Perguruan Tinggl {pendidikan
terakhir) adalah di Fakulias Tarbiyah I1AIN Alauddin Fare-Para

dengan mengambil jurusan Pendidikan Agama (PA).
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2. Husain Alfulmasi, S.Ag
lstar belakang pendidikan yvang telah dilaluinya adalah sebagai
berikut: Pada tingkat Madrasah Tsanawiah dan Madrasah Aliyah
dia menyelesaikannya (tamat) dj pondok pesantren DD
Mangkoso, sedangkan pada tingkat Perguruan Tinggl dia selesai
di STAI DD} Mangkoso dengan mengambil jurusan Ushuluddin

3. Drs. H. Abd. Rauf Hasan
Latar belakang pendidikannya adalah sebagai berikut: Pada
tingkat Madrasah Tsanawiah dia selesai di pondok Pesantran
Syekh Hasan Yamani Campalagiang Polmas dan untuk tingkat
Madrasah Aliyah selesai | PGA Pare-Pare. Sedangkan untuk
tingkat Perguruan Tinggi selesai di 1AIN Alauddin Ujung Panda ng
yailu jurusan Pendidikan Agama (PA),

Bermuara dar data identitas tersebut  dj atas, maka dapatlah

dipahami bahwa untuk tim pengajar bahasa Arab pada tingkat Madrasah
Aliyah  pondok pesantren Al-lhsan DD Kanang tidak ada yang berlatar
belakang disiplin ilmu Spesilik untuk jurusan bahasa Asab.

Selanjutnya untuk lebih terstrukiurnya mengana kejelasan tentang

hal tersebiyt dapat dilihat pada tabel di bawah im:




TABEL |
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN TENAGA PENGAJAR BAHASA ARAB

NO | PENDIDIKAN ]
NAMA SLTP SLTA PTinggl | Jurusan |
1. [Nu'man Syam.SAg | Tsanawiah Aliyah DDI | Fakultas | Pa
DDI Kabal- | Kaballa- Tarhiyah
Langang ngang lAIN - Pare-
Fare
2 | Husain Tsanawiah | Aliyah DOI [ STAI  DDOI Agidah |
Alulmasi, S Ag, (B1R] Mangkoso Mangkoso | Filsafat
Mangkoso
3 | Drs.H.Abd Raul Tsanawiah [P G A IAIN PA
Hasan Syekh Pare-Pare | Alauddin
Hasan Ujung
| Yamani Fandang

Sumber data:

Hasil Wawancara dengan para lenaga pengajar
bahasa Arab, tanggal 19 s/d 20 April 189G

Dari tabel tersebut di atas, maka dapatlah dtkﬁnukal:ﬁn bahwa

'®naga pangajar bahasa Arab Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-lhsan



DOl Kanang adalah berlatar belakang pendidikan Sarjana strata satu (5.1,

dan belum ada yang disiplin imunya dari jurusan bahasa Arab,

B. Metode dan Sistem Pengajaran Bahasa Arab

Metode pengajaran yang dipaparkan barikut ini dimaksudkan untyk
tidak terlepas dari pencapaian tujuan Pengajaran bahasa Arab. Para siswa
{santri) yang berkecimpung pada pondok pesantren Allhsan DDI Kanang
dalam mempelajari  bahasa Arab sebagal pelajaran pokok di samping
pelajaran umum.

Pelajaran bahasa Arab yang disajikan diupayakan untuk dijadikan
sebagai alal para siswa dalam mearmahami ilmu-ilmu lain yang ditulis dalam
bahasa Arab, dan dapat pula menawarkan siswa ¥ang mampu
mempergunakan dan mengajarkannysa.

Dalam  penjabaran metode dan sistem pengajaran bahasa Arab,
maka proses rembelajaran dan penjabarannya  ditujukan untuk membina
dan mengembangkan Bmpat seqi kemampuan bahass yaitu. Kemampuan
menulis, kemampuan berbicara, kemampuan membaca. Hal itu identik
dengan yang diungkapkan oleh Pimpinan pondok Pesantren Al-thsan DD
kanang kabupaten Polmas, sebagal berikut :

"I-camampuun-karnampuan menyimak, berbicara, menulis, dan
membaca.. maka Wjuan pengajaran bahasa Arab di pondok
pesantren Allhsan  DDY Kanang dimaksudkan agar siswa (santri)



mampu memahami bahasa Arab dengan baik melalui pendengaran,
maupun tulisan dan mampu mengularakan pikiran dan perasaannya
balk secara lisan maupun secarg tulisan”.’

Bermuara dari pemyataan tersebut di atas, maka Untuk Itu penulis
akan  mengemukakan lempat-tempatl  dan masing-masing metode

pengajaran yang digunakan dalam Proses mengajarkan bahasa Arab

sebagai berikut -
8. Madrasah | klasikal)

1. Matode Ceramah

Metode ceramah vang pelaksanaannya bersifat monologis,
dalam proses mengajar ity hanya dari pihak guru yang aktif,

sedangkan murid bersifat pasif.

2. Metode demonstrasi
Proses pelaksanaan metoede ini bersifat deiktis, yang mana
dapat membantu murid dalam mencari jawaban tentang

bagaimana cara membuat, dan bagaimana dapat mengetahui

kebenarannya,

3. Metode Tanya Jawab.

' KH. Mukhtar Badaw,

Fimpiner Pondok Pesantran Alihsan DD Kenang,
Wawancara tanggal 20 April 1900,




Metode ini dapai berlangsung dengan cara dar| pihak guru
Yang  mengajukan  pertanyaan, kemudian  murid yang
menj@awabnya, tetapi  adg kalanya pertanyaan diajukan oleh
pihak murid dan  murid lain yang menjawabnya ataukah
mund yang bertanya kepada oury.

4. Metode aktif belajar resitasi
Metode ini diilaksanakan dengan mengambil pengeartian-
pengertian dari (wlisan atay Ucapan orang lain, atay dengan
kata lain mengambil kembali apa yang telah disetirnya
dihadapan guru atau murid harus dapat menjawab pertanyaan
guru terhadap bahan vang ditugaskan tersebut.

b. Metode Aktif Kerja Kelompok
Pelaksanaan metode inj berawal dari suatu lugas yang luas
diserahkan kepada saty kelas, akhimya tugas itu dibagi
menjadi kelompok kecil.

6. Metode Aural-Oral Approach
Metode  ini dilaksanakan untuk menimbulkan daya langkap
pelajar terhadap bahasa yang didengamya dari ucapan orang
lam dan memahami maksudnya. Dan pelajar atau santr| dapat
bergiat mempergunakan bahasa secara lisan dalam pergaulan

yang menggunakan bahasa Arab.



b. Pengajian (pondokan),

Metode dan sisten  dalam mengajarkan dan  memberikan
bimbingan bah' .a Arab pada pondok pesantren Allhsan DDI Kanang malalui
sistenm pengajian dimaksudkan  untuk mendalami kitab - kitab kuning/
gundul yvang kesemuanya dalam bentuk bahasa Arah, dengan menempuh:

1. Wetonan

Pelaksanaan sistem pengajian Wetonan ini, Kiyai membaca suatu
kitab  dalam wakiu tertentu dan santri membawa kitab yang
sama, kemudian mendengarkan dan menyimak tentang bacaan
kiyai tersebut,

2. Sorongan/Bandongan

Pelaksanaan metode sorongan  /bandongan ini, santri yang
pandai menyodarkan sebuah kitab dihadapan Kiyai untuk dibaca
dan kalau ada vang salah, maka kesalshan i langsung
dibetulkan oleh Kiyai,

&. Bimbingan dan Penyuluhan

Sistem  bimbingan dan penyuluhan  bahasa Arab pada Pondok
Pesantren DD} Kanang dimaksudkan sebagai sualu proses ps:;nhetinn
bantuan khusus kepada dalam menghadapi kesulitan yang mengalaminya
dalam  berbahasa Arab dalam rangka perkembangan bahasa Arab yang

oplimal, sehingga nantinya para santri dapat barbahasa Arab dalam sehari-



hari dan mempergunakan bahasa Arab sebagai alat untuk mengkaji ilmu-
imu yang berbahasa Arab, baik semasih tinggal di dalam kampus, maupun
nantinya menjadi alumni Pondok Pesantren DDI Kanang .

M- lalui program bimbingan dan penyuluhan ini diupayakan dapat
mencapai target yang diprediksikan nanti di awal tahun 2000-an para santr
diperkirakan sudah mempergunakan bahasa Nahsab&nulalaiﬂan sebagai
lujuan  sehingga dalam kehidupan sehari-hari mereka berbahasa Arab,
Clehnya ituy, para tokoh pembina dan pangasuh mengupayakan tindakan
preventit dengan mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap metode dan
sistem yang digunakan dalam penyajian bahasa Arab, dari tahun ke tahun,
sejak tahun 1990-an dilakukan penjabaran metode dan sistem baru yang
diperuntukkan kepada santri-santri  untuk meningkatkan daya nalar dan
kemampuan mereka untuk kemudian dibimbing dan diarahkan secara
bersama-sama.

Adapun pola pelaksanaan dan ketiga klasifikasi pada Madrasah
merupakan penyelanggaraan pendidikan dan pengajaran secara klasikal
yang diatur secara berienjang menurut catur wulan, semester, kelas dan
tingkat. Sedang sistem rengajian {pondokan) dilaksanakan secara studium
veneral  dan menerima pelajaran dari Kivai dalam wakiy lertentu tanpa
membagi ke dalam kelas sefa. tdak mempunya absensi, tetapi para santyi

'etap dengan keyakinan dan kesadaran sendiri dengan tekun manerima
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pelajaran dari kiyai. Pelaksanaannya dilakukan setiap selesa shalat Subuh,
dan Magrib.

Untuk bimbingan dan penyuluhan dilaksanakan dengan membagi
kelompok berdasarkan hasil seleksi tingkat kemampuan bahasa Arab yang
dimiliki oleh para siswa [santri). Kelompok belajar tersebut dibagi kepada :

8. Kelompok dasar,

b. Kelompok menengah,

€. Kelompok tingkat atas,

Adapun  waktu dan lempat  berlangsungnya bimbingan dan
penyuluhan bahasa Arab diajarkan satu jam setiap selesal shalat Ashar
Penerimaan atay tempat pelaksanaan dari Pengagaran bahasa Arah pada

sistem bimbingan dan penyuluhan ini berlangsung di Aula yang berukuran

14 x 20 m* dan kadang-kadang juga sistem bimbingan dan penyuluhan ini
berlangsung di ruang kelas, berikut ini penjelasan dari salah seofang lenaga

pengajar bahasa Arab, sebagai berikut -

"Pangajaran bahasa Arab pada sistem bimbingan dan penyuluhan
terbagi kepada dua (2} tahapan perminggu, Tahapan pertama adalah
pemberian teori yaitu pada hari Salasa, Rabu dan Kamis. Tahapan
kedua, vaitu pada hari Jum’at, Sabtu, Ahad. dan Senin adalah praktik
bahasa Arab. Pada bimbingan dan penyuluhan bahasa Arah para
santri menerima  pelajaran bahasa Arab disesuaikan dengan tingkat
level vang mearupakan hasil seleksi tingkat kecerdasan o an
Pengetahuan bahasa Arab yang dimiliki oleh santr. Tiap pertemuan
disajikan saty mata pelajaran dan kadﬂng-hadnng digsbungkan dua
atau tiga mata pelajaran sekaligus. Hal ini dimaksudkan disamping




penghematan wakiy juga penyesuaian teari dengan apa yang akan
dipraktikkan kemudian. Khusus untuk mata pelajaran Khatkaligrafi

diberikan dua (2) kali dalam satu bulan " ?

Milode yang paling relevan dan mendominasi dari ketiga klasifikasi
tersebut  di atas adalah metode gramatikal Grammer Methad ) dan melode
lernemah (Translation Method ), serta metode fonetik (Fhonetic Method ).
Sedang metode langsung (Direct Method) dan metode membaca (Reading
Method) selaly digunakan oleh para pengajar di madrasah Aliyah DD
Kanang, Untuk lebih jelasnya | metode Yang relevan dan mendominasi
pengajar bahasa Arab pada tiga klasifikasi di atas yang dapat menunjang
kelangsungan pengajaran bahasa Arab Pondak Pesantren DDj Kanang
adalah sebagai berikut -

1. Metode Langsung (Direct Method),

Yaitu suatu cara penyajian mater| pelajaran bahasa Asing dimana
guru  langsung menggunakan bahasa Asing tersebut sebagai

bahasa pengantar,

- Husain Alfulmas;, SAg, Tenaga Fengajar Bahasa Arab, Wawangara tanggal 20
April 1209



2. Metode percakapan { Compersation Method),

Yaitu mengajarkan bahasa Asing sepertj bahasa Inggns, bahasa
Arab, atau  bahasa-bahass lainnya dengan cara langsung
mengajak murid-murid bercakap-cakap / berbicara dalam bahasa
Asing yang sedang diajarkan it

3. Metode fonetic ( Mendengar dan mengucapkan),

Yaitu cara penyajian pelajaran bahasa Asing melalui latihan.
latihan mendengarkan kemudian diikuti dengan latihan-latihan
mengucapkan kata-kata dan kalimat dalam bahasa Asing yang
sedang dipelajari,

- Metode membaca (Reading Method),

Yaitu penyajian  mater| pelajaran  dengan cara lebih dahulu
mengutamakan membaca, yaity Quru - mula-mula membacakan
lopik-topik bacaan, kemudian ditkuti oleh siswa anak didik Tapi
kadang-kadang qury dapat menunjuk  anak didik untuk
membacakan pelajaran tertentu lebih dahulu, dan lentu siswa

lain memperhatikan dan mengikutinya,

5. Metode terjemah (Translation Method)

Yaitu metode menerjemahkan dengan kata lain meryajikan

Pelajaran dengan menerjemahkan buku-buky bacaan berbahasa



Asing ke dalam bahasa sehari-hari dan buku bacaan tersebut
tentunya telah direncanakan sebelumnya.

6. Metode Gramatikal |Grammar Method)
Yaitu cara menyajikan bahasa pelajaran dengan jalan menghafal
aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa untuk bahasa Asing

tersebut. ?

Sefain dari beberapa metode di atas masih banyak lagi metode yang
diserap dari metodologi pengajaran bahasa Asing yang sementara dalam

penjajakan untuk diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab pada Pondok

Pasantren DDI Kanang .

C. Materi Pengajaran Bahasa Arab

Sesuai dengan fungsinya, sekolah didirikan untuk mendidik anak-
amnak , yaitu usaha membanty dan membimbing anak dalam proses
pertumbuhan dan parkembangan, sehingga dapat menjadi manusia dewasa
vang sanggup menghadapi sekaligus memecahkan masalah-masalah hidup
secara utuh dan penuh rasa langgung jawab. Oleh karena itu, anak

merupakan faktor yang amat penting yang harus dipertimbangkan dalam

. DrsHTayar Yusuf dan Dys. Syaiful Anwar, Metodolog; Pangsjsran Agama dgan
Bahesa Arab. cet 1, (akarip FT Raja Grafindo Persada. 19870 h. 152.157



membuat dan merumuskan suaty kurikulum, Kita hanya dapat memperbaiki
kurikulum apabila kita lebik jauh memahami anak pada umumnya sebagai
objek pendidikan.

StNwbungan dengan hal-hal tersebutl di atas, maka pesantren
sebagal  suatu lembaga pendidikan yang berusaha memahami dan
mendalami ilmu  pengetahuan agama (bahasa Arab) setidak-tidaknya
kurikulumnya berorientasi pada masalah agama sebagai dasar Wwjuan utama
Yang ingin dicapai,

Sekolah Madiasal Aliyah DD Kanang sebagai salah saiy pesantren

perpaduan antara dua bentuk kurikulum, yaitu kurikulum yang dikeluarkan
oleh Departemen Agama tahun 1994 dan kurikulum vang disusun oleh
peEsantren yang oleh penulis dinamai maten tambahan di luar kurikulum.

Untuk lebik ielasnya  berikut ini penulis akan menguraikan dan
mengemukakan materi pelajaran bahasa Arab yang diajarkan di Madrasah
Aliyah D) Kanang yaity -

1. Sesuai Dengan Kurikulum

Mengingat betapa berperannya suaty kurikulum dalam pengajaran.
maka setiap enjang pendidikan masing-masing mempunyai kurikulum

tersendini. Mulsi dari lenjang pendidikan tingkat dasar, tingkat menangah,



dan tingkat pendidikan tinggi. Seperti halnya di sekolah Madrasah Alivah ODI
Kanang dimana sistem Pengajeran bahasa Arab disesuaikan dengan
kurikulum Departemen Agama tahun 19094 sebagaimana penjelasan dari

salah seorang informan Yang mengatakan bahwa -

"Di sekolah Madrasah Aliyah DDl Kanang, siswa atau santri
menenma pelajaran bahasa Arah yang telah ditetapkan dan disusun
dalam kurikulum Departemen Agama tahun 1994, Pada umumnya
kurikulum Madrasah Aliyah, khususnya pada mater pelajaran bahasa
Arab itu memuat bahan kajian dan pelajaran tentang: Muhadatsah,
Muthalaah, dan Qawaid, yang xesemuanya ini diajarkan di Madrasah
(klasikal)”.

Selanjutnya Penulis akan mengemukakan contoh dari masing-
masing materi pelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan kurikulum

Departemen Agama tahun 1994, vaity :

8. Materi Muhadatsah dengan contoh sebagai beikut -

SoSldaaa )

P L1 | .;.-.'La}"l %]

" HAbd Halim, Wakil Urusan Kurikulum, Wawancarg tanggal 19 April 1020
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B. Maten Muthalaah dengan contoh sebagai berikut -
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¢. Materl Qawaid (nahwy sharaf) dengan contoh sebagai berikut -
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Secara klasikal pelajaran disajikan dj hadapan para siswa ( santri ) 2

x 1 minggu tiap mata pelajaran, Jadi 2 x 4 minggu perbulannya berarti 8 ka|

paremuan tiap bulan,



Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa pelajaran bahasa Arab
diterima oleh siswa ( santri | liap catur wulan sebanyak 32 kali peremuan,
maka dalam satu talun ajaran terdii atas 2 catur wulan, betarti 32 x 2 catur
wulan sama dengan 64 kali penemuan tiap tahun ajaran.

Lama pertemuan adalah 40 menit, jadi 2 x 40 menit tiap mingau kali
4 minggu tiap bulan sama dengan 320 x 4 bulan tiap catur wulan sama
dengan 12B0 menit per catur wulan kali 2 catur wulan setiap tahun ajaran,
sama dengan 2560 menit pertemuan tiap mata pelajaran dalam setahun,
ladi jumiah jam pertemuan tiap 1ahun ajaran sebanyak kurang lebih 43 jam
tiap mata pelajaran.

2. Materi Tambahan di Luar Kurikulum

Sebagaimana yang 1elah dipaparkan pada bagian terdahulu, bahwa
mater tambahan di luar kurikulum yang dimaksudkan penulis dalam skripsi
ini adalah untuk materi pengajaran bahasa arab yang telah dikaji dan disusun
oleh pengurus pesantren iu sendiri. Kurikulum tersebut tidak terlepas dari
kurikulum yang telah ditetapkan oleh Departemen Agama.

Materi pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah DD Kanang, yang
termasuk dalam materi tambahan di luar kurikulum adalah meliputi kajian

dan pelsjaran mengenai Qawaid lengkap dengan perangkat nahwu sharaf,

Muhadatsah, muthalaah dan Imla'khat,



Pengajaran tambahan di luar kurikulum ini diajarkan dalam bentuk
bimbingan dan penyuluhan yang dilaksanakan pada sore hari (sesudah
shalat Ashar). penerimaan alau tempat dari pengajaran bahasa Arab pada
sistem bimbingan dan penyuluhan ini berlangsung di  Aulah dan kadang-

kadang di ruang kelas.

D.Upaya-Upaya Yang Dilaksanakan Untuk  Meningkatkan Pengajaran
Bahasa Arab

Para pembina, pengasuh dan Quru pondok pesantren Al lhsan DD
Kanang telah menyadari kekurangan-kekurangan dalam berbagai hal yang
memeriukan penanganan dengan segera dan pembenahan vang sarius,
tlermasuk  keterbelakangan siswa dalam hai menggunakan bahasa Arab,
maksudnya adalah siswa masih belum ma Mpu menguasai dengan baik dan
pasih dalam menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikatif dalam
lingkungan pondok pesantren, Padahal secara strukiural dan identitasnya,
santri sudah selayaknya mampu menjadikan bahasa Arab tersebut sebagai
alat komunikatif (bahasa pengantar),

Berdasarkan realitas ini. maka para pembina dan pengasuh harus
bekerja keras dalam mewujudkan apa-apa yang telah dicanangkan, Untuk
itu, dalam usaha pengembangan dan peningkatan pengajaran bahasa Arab

ditempuh tiga jalur tindak kebijakan, yaitu -



1. Tindakan Pembenahan

Dalam  rangka mengembangkan dan meningkatkan pengajaran
bahasa Arab di pondok pesantren Allhsan DD Kanang para pembina dan
pengasuh menempuh  kebijakan tindakan pembenahan yang dimaksudkan
untuk  mempersiapkan fasilitas yang menunjang aktifitas peningkatan
pengajaran bahasa Arab.

Adapun fasilitas yang disiapkan untuk pelasanaan pengaljaran dan
bimbingan ialah penambahan sarana gedung sekolah, pengadaan Aula dan
juga akan dibangun laboratorium bahasa. Mendatangkan tenaga pengajar
yang spesifik pada bidang bahasa Arab dari universitas Al-Ashar Mesir dan
mengikulserakan guru-guru bahasa Arab mengikuti penataran-penataran,
Baik yang diadakan oleh Departemen Agama maupun yang dilaksanakan

oleh UMI{Universitas Muslim Indonesia) di Ujung Pandang.

2. Tindakan Operasional

Tindakan ini  adalah merupakan penjabaran  dalam upaya
meningkatkan  pengajaran  bahasa  Arab dengan menggunakan |/
memamfaatkan sarana dan pasilitas yang ada dan memperbaiki cara belajar
bahasa Asab atau metode dan sistem pengajaran bahasa Arab, Adapun cara

mempelajaii  bahasa Arab dibagi kepada dua objek tahapan penyajian
sebagai berikut



a. Bagi santri-santri yang baru dalam tahap permulaan
mempelajari bahasa Arab  dengan mengajarkan cara-cara
membaca, menulis, dan menyimak,

b. Bagi santri-santri yang lebih lanjut memperdalam bahasa Arab
disjarkan cara menterjemahkan. cara belajar bercakap bahasa
Arab dan cara memperdalam kemampuan berbahasa Arab.

3. Tindakan Kedisiplinan

Pengembangan dan peningkatan bahasa Arab di pondok pesaritran
Al-lhsan DD Kanang, bukan hanya ditunjang oleh saran dan prasarana serts
melode yang ada melainkan ditunjang pula cleh kedisiplinan santri dalam
mengikuti dan menerima pelajaran, serta peraturan-peraturan yang diberikan
dan ditetapkan oleh guru dan pembimbing. Dalam menegalkkan kedisiplinan
ni diberikaniah sangsi-sangsi  atau hukuman berupa pemberian tugas
kepada siswa yang melanggar,

Hal tersebut di atas identik dengan apa yang dikemukakan oleh

kepala Madrasah Aliyvah sebagal berikut :

"Upaya-upaya vang kami tempuh  untuk  meningkatkan |
mengembangkan  pengajaran bahasa Arab di pesantren  ini,
khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah yaitu dengan menambah
jumiah sarana dan prasarana, termasuk di Aulah. Juga di pondok
pesantren DDl Kanang akan dibangun laboratorium bahasa, Hal lain
yang juga kami tempuh adalah mengutus guru-guru bahasa Arab
untuk mengikuti pPenalaran-penalaran, baik yang dilaksanakan ocleh



Departernen  Agama  maupun yang dilaksanakan oleh UMI
(Liniversitas Muslim Indonesial di Ujung Pandang” ®

Berdasarkan pernyataan di atas, maka n dapatlah ditarik kesimpulan
bahwa untuk upaya peningkatan proses pembelajaran dan pengajaran
bahasa Arab di pondok Pesantren Al-lhsan DDI Kanang, maka para pembina
dan pengasuh pada pesantren tersebut menempuh beberapa cara dalam
aplikasi pelaksanaannya diantaranya adalah dengan menyendiakan sarana
dan prasarana, dan mengutus guru-guru bahasa Arab untuk mengikuti
penataran-penataran, baik yang dilaksanakan oleh Departemen  Agama,

maupun yang dilaksanakan oleh UM {universitas Muslim Indoneasia ).

L

April 1909

Ors. M. Ibrahim, Kspala Madrasah Aliyah DDV Kanang, Wawancara tanggal 19




BAB Il

MINAT BELAJAR BAHASA ARAB DI KALANGAN SISWA
PONDOK PESANTREN AL-IHSAN DDI KANANG

A Pengertian Minat dan Beiajar

Minat merupakan suatu hal yang sangal penting bagi seseorang
datarm  melakukan berbagal aktifitas dengan baik tanpa minat dengan
sendirinya aktifitas yang dilakukan tidak akan dapat diselesaikan dengan baik
dar  sempuma. Sebagai suatu gejala kejiwaan, minal bukan saja dapat
mewamal perilaku seseorang, telapi lebih  dari itu minat mendorong
melakukan kegiatan dan merelakan dirinya untuk terikal pada suaty

keglatan,'

Bimo Wal Gito sebagaimana yang dikutip Ramayulis mendilinisikan
minat sebagai suatu keadaan dimana seseorang menpunyal perhatian

terhadap  sesuaty dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan

mempelajori maupun  membuktikan  lebih lanjut? Sedangkan menurut

Dekrolis seperti yang dikutip Sakiah Derajatl * Minat itu adalah pernyataan

' . Dis. M. Nasir mm.mmmmmmm

kemampuan Sisws Membaca Al'gur'an Pada AMAN Kab. Pinrang. Thesis. Ujung Pandang -
Enk. Pasca Sarjana, IAIN 1993 b, 11

¥ . Dvs Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agam |slam, cet |, { Jakarts - K.alam
Mulia, 1880 |, 1. 91
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sesuatu kebutuhan yang terpenuhi™. Menurut Slameto, minat adalah suatu

rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada
yang menyuruh.  Minat pada dasamnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, Semakin kuat atau

dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.*

Sedangkan belajar  adalah proses perubahan perilaku  berkat
pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah
laku bagi yang menyangkut pangetahuan keterampilan maupun sikap;

bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi ®

Berdasarkan urasian-uraian di  atas. maka dapatlah dikemukakan
bahwa minat adalah suatu dorongan yang datang dari dalam yang berupa
kemauan agar terjadi perubahan tingkah laku seseorang, Sedangkan belajar

adalah  suatu proses vang ditandai dengan adanya perubahan diri

* . Dv, Zakish Derajat, dick. Matodik Ehisus Pengaiaran Agsma |slam, ( Jakarts -
Bumi Aksara, 1295) h. 133

' Drs. Slameto, Belgar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinys, ( Jakarta -
Bina Aksara, 196881 h 182

" Drs. Sysitul Bahri Djariara dan Drs. Aswan Zain, Strateg) Belajs Mengajar. cet |
{ Jekarta : PT Rineka Cipta, 1887 h, 11



seseorang. Perubahan sebagal hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan
dan berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, kebiasaan, serta
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individy belajar, Jika seorang
murid  memiliki rasa ingin belajar ia akar dapat mengenti dan mengingatnya.
Jadi minat belajar adalah suatu doiongan yang muncul dari dalam sebagai
reaksi  adanya fangsangan darl luar, sshingga terjadi suastu prosas
perubahan  tingkah laku, baik Yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan,maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atay

pribadi.

B. Minat Belajar Bahasa Arab Siswa-Siswa Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren DDI Kanang

Seperti yang telah dikemukakan bahwa minat merupakan kesadaran
seseorang terhadap sesuatu objek yang ada kaitannya dengan ditinya,
sehingga menimbulkan kecenderungan yang mendorong aktifitas. Aktifitas-
aklifitas terhadap objek kecenderungan akan lebih meningkat bila yang
bersangkutan memperoleh manfaat,

Apabila siswa telahmengalami dan meyakini bahwa belajar adalah
merupakan alat untuk mencapai tujuan vang dianggap penting, dan apabila
siswa melihat babhwa hasil dari pengalaman belajarmya akan mengalami

kemajuan pada dirinya sendirl. maka kemungkinan besar dia akan berminat



dan bermotivasi untuk belajar. Jadi siswa sudah merasakan bahwa belajar
itu sangat penting, maka itu berarti siswa tefah tahu meanyesuaikan diri.

Maksudnya adalah jika proses belajar siswa itu lahir dari
kesadarannya sendiri untuk mencari dan mengetahul ilmu pengetahuan,
maka motivasi itu akan hadir dengan sendirinya sebagai upaya untuk meraik
Wjuan dan cita-citanya. Hal itu akan lerwujud apabila siswa menyadar akan
pentinya  proses belajar untuk parkembangan dan pembentukan pribadi dan
masa depannya,

Dalam hubungannya dengan minat belajar bahasa Arab di kalangan
siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang, maka sebenarnya tidak terlepas dari
lijuan siswa itu sendir, dimana tujuan  itu sangat berkaitan dengan
kebutuhan hidup siswa.

Berdasarkan hal ity siswa-siswa Madrasah Aliyah DD Kanang,
menatuh  minat untuk mempelajari bahasa Arab disebabkan karena 3 taktor,
yailu :

1. Faktor keinginan untuk mengatahui

2. Faktor ingin mendapatkan nilai yang tinggi, dan

3. Faktor ingin menjadi guru bahasa Arab.,

Melalui keingintahuan tersebut, siswa sadar dan memahami bahwa
belajar bahasa Arab merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan dalam

rangka mengkaji berbagai disiplin ilmu agama (lstam), juga sebagai alat



komuniukasi, baik terhadap sesama manusia maupun terhadap Tuhan yang
Maha Esa. Belajar bahasa Arab dengan tujuan untuk lulus akan berakhir
dengan tercapainya tujuan ity sendin, wyaitu ; memperoleh nilai yang
diperlukan. Sedangkan keinginan untuk menjadi guru bahasa Arab akan
dicapai setelah mendapatkan wewenang dan kepercayaan dari masyarakat
atau pemerintah untuk melaksanakan tugas sebagai guru,

Untuk lebih jelasnya mengenai hal lersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;
TABEL Il
TUJUAN SISWA BELAJAR BAHASA ARAR

i Karena Faktor F Yo
A Ingin mengetahui 17 57
B. Ingin mempercieh nilai yang tinggi 10 33
C. Ingin menjadi guru bahasa Arab 3 10
JUMLAH 30 100

Sumber data | Diolah dari angket No. 1

Data pada tabel di atas dapat memberikan gambaran bahwa tujuan

belajar bahasa Arab bagi siswa Madrasah Alivah DD Kanang adalah sesyai




dengan hasil penilainnya yaitu, siswa yang ingin mengetahui dan mendalami
bahasa Arab sebanyak 17 orang { 57 %) dari 30 respon, sedangkan yang
ingin memperoleh nilai yang tinggi sebanyak 10 orang (33 %), serta Vang
Ingin menjadi guru bahasa Arab 3 orang{ 10 % ).

Dalam kaitannya dengan minat belajar, terkadang ada siswa yang
tidak bergairah atau tidak berminat untuk mengikuti pelajaran bahasa Arab.
Hal tersebut juga dislami oleh Siswa Madrasah Aliyah DD Kanang. Untuk

lebih jelanya, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini -

TABEL i
MINAT SISWA MENGIKUT! PELAJARAN BAHASA ARAB

Minat Siswa F %

A, Selalu berminat 18 63
B. Kadang-kadang berminat a 27
C. Tidak pernah berminat 3 10
JUMLAH 30 100

Sumber data : Dialah dari angket No, &



Jika dilihat data secara utuh dari 30 siswa, maka minat belajar
Madrasah Aliyah DD Kanang dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab cukup
tinggi. Hal ini terlihat pada tabel di atas sebanyak 19 orang | 63 % ), dan
untuk siswa yang menyatakan berminat dalam mengikuti pelajaran bahasa
Arab, dan 8 orang [ 27% } vang menyatakan kadang-kadang berminat dalam
mengikuti pelajaran bahasa Arab. sedangkan yang menyatakan tidak pernah
berminat hanya 2 orang ( 10 % ). Hal il membuktikan bahwa siswa
Madrasah Alivah DDI Kanang sangat menaruh minat dan perhatrian teshadap
bahasa Arab.

Dengan demikian siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang mempunyai
perhatian yang tinggi  dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab, baik di
sekolah, maupun di luar sekolah { pengajian | sebab dapat dikatakan bahwa
mereka termoltivasi oleh rasa kebutuhan mereka sendiri,

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis mengemukakan jumlah

siswa yang mengikuti pelajaran bahasa Arab pada tabel berikut -
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TABEL IV
KEADAAN SISWA MADRASAH ALIYAHDDI KANANG
DALAM MENGIKUT! PELAJARAN BAHASA ARAB

Alternatif Jawaban F %%

A, Rajin sekali 8 27
B. Cukup rajin 19 63
C. Kurang rajin 3 10
13, Tidak rajin 0 0

JUMLAH a0 100

sumber data : Diolah dari angket No. 3

Melihat data di atas, maka dapat dipahami bahwa mayoritas besar
siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang mengikuti pelajaran bahasa Arab yaity
19 orang (63 % ). meskipun diakui bahwa tidaklah secara keseluruhan
{100%) yang diajarkan, akan tetapi dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
mampunya perhatian yang tinggi terhadap pelajaran bahasa Arab.

Dari berbagai keterangan yang tlelah dikemukakan di atas. maka
penulis berkesimpulan bahwa minat siswa Madrasah Aliyah DD Kanang

terhadap pelajaran bahasa Arab cukup tinggi, dengan demikian dapat
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dibuktikan melalui jawaban-jawaban yang mereka berikan terhadap sejumlah
partanyaan tertentu yang diberikan kepada mereka,

Setelsh penulis menguraikan lentang minat siswa Madrasah Aliyah
DDV Kanang terhadap pelajaran bahasa Arab, maka selanjutnya penulis juga
mengemukakan pendapat siswa tentang pelajaran bahasa Arab. Uniuk

memperoleh gambaran mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
TABEL V
PENDAPAT SISWA MADRASAH ALIYAH DDI KANANG
TENTANG PELAJARAN BAHASA ARAR
Karena Faktor F Yo
A Baik sekali 20 68
B. Cukup baik 6 20
C. Kurang baik 4 12
[3. Tidak baik 0 0
JUMLAH 30 100
L |

Sumber data : Diolah dari angket No. 5

Data tabel di atas menjelaskan bahwa pendapat siswa Madrasah

Aliyah DDI Kanang tentang pelajaran bahasa Arab sebanyak 20 orang (68 %)
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yang menystakan baik sekali dan tidak ada sama sekali yang menyatakan
pelajaran bahasa Arab itu tidak baik. Dan yang berpendapat bahwa pelajaran
bahasa Arab itu adalah cukup baik sebanyak 6 orang (20%) serta 4 orang

(12%) yang menyatakan kurang baik.

C. Upaya-Upaya Yang Dilaksanakan Untuk Meningkatkan Minat Siswa
Belajar Bahasa Arab

Salah satu cara untuk merangsang dan meningkatkan minat belajar
siswa adalah memberikan kebebasan untuk bertanya, menghubungkan
amara pelajgran dan kehidupan yang nyata, Seorang guru harus
memamfaatkan saliap kemungkinan yang ada untuk menonjolkan
adanya pertalian yang penting antara pelajaran dan kehidupan siswa.

Pengajaran yang menarik harus mempertimbangkan minat siswa
yaitu dengan jalan sekolah itu harus dapal memberikan ruang gerak yang
lebih  luas daripada yang ada sekarang demi mempertahankan dan
maningkatkan minat siswa.

Pelajaran akan lebih menarik bagi para siswa jika mereka diberi
kesampatan untuk dapat giat secara mandiri, sudah memungkmkan mereka

dapat meresapkan bahan-bahan pelajaran.




Minat siswa akan bertambah jika ia dapat melihat dan mengalami
bahwa bantuan yang dipelajari itu dapat mencapai tujuan-tujuan tertenty.
Artinya, siswa dapat segera menerapkan apa yang telah dipelajarinya.

Dengan adanya minat yang dimiliki sesegrang yang timbul dari
dalam dirinya, maka dapat dikembanglkan melalui pengaruh lingkungan yaitu
tempat ia berada. Apalagi jika minat belajar itu ditunjang oleh bakat, maka
semakin baiklah perkembangannya, karena bakat inilah yang menjadi modal
ulama untuk mengembangkan dan meningkatkan minat itu.

Minat siswa terhadap bidang studi pelajaran apapun tidak dapat
dipisahkan dari bakat siswa, kalau pelajsran ity dipelajari dan dikaji terus-
menerus. Niscaya bisa menghasilkan kecakapan vang lebih besar disertai
dengan bertambahnya atau meningkatnys minat siswa dalam meningkatkan
minat belajar terhadap suatu bidang belajar tertentu sangat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana ia berada.

Untuk meningkatkan minat belajar siswa, perlu ada dorongan baik
dari guru, orang tua, sekolah maupun dari masyarakat lingkungannya.
Dengan adanya motivasi, baik motivasi intrinsik, yaitu dorongan yang
bersumber dan dalam. maupun motivasi ekstrinsik yaitu dorongan yang

bersumber dari luar {lingkungan), maka akan menimbulkan kegairahan minat




45

belajar mund. Minat itu timbul karena adanya kemauan atau kekuatan

kehendak, serta dorongan dari dalam untuk mencapai tujuan tertenty.”

Dalam hubungannya dengan dengan upaya meningkatkan minat
belajar bahasa Arab di kalangan siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang,
menurut  pengamatan penulis tidak terlepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya, yaitu faktor guru, faktor lingkungan sekolah, faktor
keluarga |orang  tua) dan faktor agama, keempat faktor tersebut dapat
dikemukakan sebagai berikut :

1. Faktor guru

Faktor guru sangat memegang perananan penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa, di mana salah satu tugas dari seorang
guru adalah sebagai pemberi motivasi. Inl berarti bahwa S80rang guru
dituntut untuk senantiasa memberi dorongan dan menciptakan situasi yang
dapat merangsang dan meningkatkan minat belajar siswa.

Dalam skripsi ini penulis akan menjelaskan cara yang ditempuh oleh
guru-guru bahasa Arab Madrasah Aliyah DDI Kanang dalam meningkatkan
minat  belajar siswa-siswanya terhadap pelajaran bahasa Arab, sebagaimana
yang dikemukakan oleh salah seorang tenaga pengajar bahasa Arab pada
sekolah tersebut bahwa ¢

". Drs Abu Ahmadi, Psikologi Umum. est I, { Surabeys : PT. Bina limu 1992 |, b, 81
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© Kami dari pihak guru telah melakukan beberapa upaya untuk
meningkatkan minat belajar siswa terhadap pelajaran bahasa Arab,
diantaranya adalah mengadakan bimbingan khusus kepada siswa
yang memang benar-benar punya bakat dan minat terhadap
pelajaran bahasa Arab. Dalam hal ini siswa dilatih untuk bercakap
dengan teman-temannya dengan menggunakan bahasa Arab. Cara
seperti im dilakukan pada sore hari (sesudah shalat Ashar). Usaha
yang lain adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
datang belajar di rumah para Udztas atau kepada teman-teman yang
dianggap lebih mahir (menguasai) bahasa Arab. Selain itu, guru juga
memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi, Hal ini
dimaksudkan agar siswa lebih tertarik terhadap pelajaran”’

2. Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah mempunyai peranan sangat penting dalam

pembentukan kepribadian anak didik. Karena sekolah berpengaruh besar

dalam menumbuhkan minat dan kegairaban belajar siswa terhadap materi
pelajaran. Lingkungan sekolah yang mampu memberikan andil terhadap
peningkatan minat belajar siswa adalah  lingkungan sekolah yang
memberikan pasilitas, motivasi untuk berlangsungnya proses pendidikan

sarana dan prasarana yang mamadai,

T Nu'man Syam, 5. Ag. Tenaga F'-erngajul'_ Bahasa Arab, Wawancara
tanggal 19 Apnl 1994,




47

Madmasah Aliyah DDl Kanang telah mempunyal sarana dan
prasarana yang mamadai. Dengan demikian maka dapatiah dikatakan bahwa
sekolah  tlersebut  telah mampu melakukan upaya-upaya vyang dapat
mempengaruhi tingkat minat belajar bahasa Arab,

Pembangunan Aulah sebagal wadah atau tempat berlangsungnya
pengajian, training da‘'wah dan bimbingan bahasa Arab, dengan demikian
salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh Madrasah DDI kg nang dalam
rangka meningkatkan minat belajar bagi siswa. Hal ini sesuai dengan apa

yang dijelaskan Rahmat Ramli bahwa

"Dalam upaya meningkatkan minat siswa belajar bahasa Arab, maka
pihak sekolah telah menempuh beberapa cara, vaitu dengan
menyediakan sarana dan prasarana vang diangggap dapat
menunfang keberhasilan siswa dalam belajar, seperti pembangunan
Aulah, perpustakaan, penambahan ruangan belajar di sekolah ini
juga akan dibangun laboratorium  bahasa, Kesemuanya ini
dimaksudkan supaya siswa lebih giat belajar dan termotivasi di
dalam belajar khususnya di dalam belajar bahasa Arab” ®

3. Faktor Lingkungan Keluarga (Orang Tua)
Sebagaimana yang telsh dipahami bahwa orang tua berkewajiban

menyelenggarakan  pendidikan untuk anak. dengan demikian, orang tua

* . Rahmat Ramili, Tata Usaha, Wawancar tannggal 19 April 1999
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memikul beban tanggung jawab penuh terhadap pendidikan anak. Salah
satu langgung jawab yang harus dipikul oleh orang tua dalam rangka
mendidik anak yaitu memberikan pengajaran dalam arti yang luas, sahingga

anak  memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan

seluas dan sefinggi mungkin®. Lebih dari itu, orang tua juga dituntut untuk

senantiasa  memberi  bimbingan  aktif terhadap anak  sekaligus
membangkitkan motivasi yang dapal menggerakkan anak urituk berbuat
sesual dengan tujuan hidupnya, termasuk di dalamnya adalah merangsang
timbulnya minat belajar.

4. Faklor Agama

Mempelajari bahasa Arab beranti juga mempelajari agama Islam,
mengingat kitab suci orang-orang Islam berbahasa Arab yang di dalamnya
terdapat  segala macam ilmu pengelahuan, ajaran-ajaran bagi keperluan
idup umatl manusia dalam melaksanakan berbagai bidang pekerjaan dan
pembangunan yang mereka lakukan di dunia. Dengan segiat-giatnya untuk
mencapai hidup bahagia, aman, dan tentram.

Hal seperti inilah yang banyak mempengaruhi mendorong
seseorang untuk mempelajari bahasa Arab, karena sadar dan memahami

e

" DmH Mur Uhbiyati, dan Dvs. H, Abu Ahmadi, lmuy Pendidikan slsm cet |
(Bandung | Pustaka Selia, 1937
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bahwa mempelajari  bahasa arab berarti mempelajari agama [slam.

Sebagaimana dengan hadits nabi Muhammad saw yang berbunyi :

daladSy e o1 e Y 8 G sl peal
" (e 5 kel g ) e dad i )

Artinya |

“Cintailah bangsa Arab karena tiga perkara, yaitu : karena aku {nabi)
orang Arab, Al'guran berbahasa Arab, dan bahasa ahli Syurga
adalah bahasa Arab”. (H.R. Thabrani dan lain-lainnya)

Bermuara dari hadits di atas, maka sangat relevan dengan Keempat

faktor yang telah diuraikan di atas. Hal ity adalah merupakan faktor yang
dominan mempengaruhi minat belajar bahasa Arab di kalangan siswa-siswa

Madrasah Aliyah DDI Kanang. Untuk menetshui lebih jelas dapat dilihat pada

tabal berikut ini

'". Sayyid Ahmad Al Hasyiimi, Syariah Mukhtaryl Hadits, cet I {(Bandung. CV Sinar
Baru , 1993 |, h. 38
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TABEL W
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BELAJAR BAHASA ARAB
DI KALANGAN SISWA MADRASAH ALIYAH DDI KANANG

[ Faktor Yang Mempengaruhi F %o
‘A Faktor keluarga 5 117
B. Faktor guru 7 23
C. Faktor sekolah 6 20
. Faktor agama 12 40
JUMLAH 30 100

Sumber data : Diolah dari angket No, 7

Data pada tabel di atas memberikan gambaran kepada kita tentang
fakiorfaktor yang mempengaruhi minat belajar bahasa Arab di kalangan
siswa-siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang, sebanyak 5 orang (17%) yang
minat belajamya dipengaruhi oleh faktor keluarga, 7 orang (23%) yang minat
untuk belajamya dipangaruhi untuk mempelajari bahasa Arab karena faktor
agama,

Untuk mengetahui cara yang ditempuh siswa Madrasah Aliyah DDI
Kanang dalam upaya meningkatkan minat belajar bahasa Arab, dapat dilihat
pada tabel berkut inj
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TABEL Vi
CARA YANG DITEMPUH OLEH SISWA DALAM MENINGEKATEKAN MINAT
BELAJAR BAHASA ARAB
Dengan Cara F %
A. Mengulangi pelajaran di rumah 25 83 ]
B. Belajar bersama teman 5 17
C.AdanB - -
JUMLAH 30 100

Sumber data : Diolah dafi angket No. 2

Dari 30 siswa  yang menjadi sampel penelitian sebanyak 25 orang
|83%) berusaha untuk meningkatkan minat terhadap pelajaran bahasa Arab
dengan mengulanginya di rumah, sedangkan yang memilih bersama-sama

dengan teman (belajar bersama) sebanyak & orang (17%).

D. Kemampuan Siswa Memahami Materi Pelajaran Bahasa Arab

Dalam menguraikan lentang kemampuan para siswa Madrasah
Aliyah DDI Kanang dalam memahami materi pelajaran bahasa Arab, maka
penulis akan mengemukakan beberapa Aanggapan dan pengamatan baik
dari pimpinan pesantren, guru-guru, maupun  dari Siswa., Untuk lebih
jelasnya penulis mengemukakan sebagai berikut
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1. K.H. Mukhtar Badawi, pimpinan pondok pesantren Al-lhsan DD Kanang
mengemukakan tanggapan dan pandangannya sebagai berikut :

"Bahwa sejak kepemimpinan, saya pegang pada mulanya disana-sini
terdapat beberapa kekurangan yang perlu dibenahi dengan segers,
termasuk kekurangan siswa yang belum sepenuhnya memiliki
keterampilan bahasa Arab. Saya segera mengambil inisiatif untuk
mengatasi permasahan ini  dan sekarang para siswa (santri)
sebagian besar dapat berbahasa Arab. Target yang kita canangkan
segera terwujud. Jadi berdasarkan pengamatan saya selama inj
dapat ditarik kesimpulan bahwa eksistensi bahasa Arab di pondok
Pesantren Al-lhsan DD Kanang kini sudah mengatami kemajuan
setahap demi setahap”."

2, Husain Altulmasi, 5. Ag, tenaga pengajar bahasa Arab mengemukakan

tanggapan dan pengamatan sebagal berikut -

"Apabila kita melihat sepintas lalu jenjang pendidikan yang ditempuh
siswa yang ada dalam pondok pesantran ini saya merasa kecewa
sebab masih ada di antara santri Siswa) yang belum teralu lancar
berbahasa Arab. Kalau diajak bercakap bahasa Arab lawabannya
tertatin-tatih, Kalau saya bandingkan dengan masa kami masih
duduk  di bangku Madrasah, lemyata kami jauh lebih maju
dibandingkan dengan siswa (santri) sekarang. Sebab, kami dahulu
hanya sampal kelas Il Tsanawiah sudah lancar berbahasa Arab.
Akan tetapi kalau kita lihat dari sudut globalisasi pelajaran, para
siswa (santri) jauh lebih maju apabila dibandingkan dengan kami
pada masa silam, sebab siswa yang ada sekarang di samping
mempelajari bahasa Arab, agama, juga pelajaran umum. Kalau kami
hanya belajar bahasa Arab. Jadi berdasarkan pengamatan saya
selames ini selaku guru bahasa Arab bahwa para santri (siswa)
Madrasah Alivah DDI Kanang yang ada sekarang ini sudah bisa
dikatakan maju tetapi juga relatif, karena disamping ada yang bisa

" KH Mukhtar Badawi, Pimpinan Pondok Pesantren Al-thsan DD Kanang,
Wawancara tanggal 20 April 1999, '
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membaca, menulis dan menartikan bahasa Arab, tetapi belum tentu
bisa mengutarakannya”, "

4. Nu'man Syam, 5. Ag, guru bidang studi bahasa Arab sebagail berikut

- selama mengajar saya salaly membanding-bandingkan antara
slumni dengan santri (siswa) yang ada sekarang inl. Kalau siswa
vang telah kami lepaskan (alumni) pada umumnya mereka ity
memiliki pengetahuan bahasa arab yang masih terbatas pada
kemampuan menyimak, menbaca, menulis dan menterjemahkannya
untuk mengutarakannya masih kaku.sedangkan siswa yang ada
sekafang sudah banyak yang mampu mengutarakan pikiran dan
perasaannya dengan mengutarakan bahasa Arab ternyata hasil dari
perbandingan saya itu terletak pada metode pengajaran yang kami
gunakan. Berkat keikutsertaan kami dalam mengikuti penataran
pengajaran bahasa Arab di Ujung Pandang tahun lalu membuahkan
hasil yang memuaskan. Jadi dapat saya katakan bahwa eksistens)
bahasa Arab sebagai pelajaran pokok di pondok pasantren Al-lhsan
DDl Kanang khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah mengalami
kemajuan”.™

4. M. Amir, siswa kelas Il Aliyah, mengemukakan pendapatnya sebagai
berikut :

"Pertama saya datang di kampus ini hanya bermodalkan selembar
ijazah SMPN dan sedikit membaca Al'qur'an. Pada mulanya sangat
sulit bagi saya menyesuaikan diri, jangankan menulis bahasa Arab
membaca pun harus mengeja terlebih dahulu apalagi untuk
berbicara dengan pengantar bahasa Arab. Pelajaran ini salalu
menghantui benak saya untuk melarikan dir, tetapi berkat saran-

. Husain Alfulmas, 5. Ag, Tenaga Pengajar Bahasa Arab, Wawancara
Tanngal 20 April 1999,

" Nu'man Syam, 5. Ag, Tenaga Pengajar Bahasa Arab. Wawancara
tanggal 19 April 1883,
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saran dan petunjuk, serta bimbingan secara kontinyu dari guru-guru
dan temanteman pada akhirnya sudah  bisa tulis  baca,
menterjgmah, bahkan mengutarakannya walaupun masih sedikit-

sedikit atau sepotong-sepotong”, ™

Kalau kita memperhatikan beberapa keterangan tersebut di atas,
maka penulls dapat menarik kesimpulan bahwa para siswa Madrasah DD|
Kanang sudah mencapai kemajuan dalam perkembangan bahasa Arab
sebagai tujuan dan sebagai alat dengan asumsi inilah penulis dapat
memodifikasi menjadi 3 (tiga) kelompok yang dimiliki oleh siswa yaitu |

. Kelompok pertama adalah kelmpok yang belum mamiliki

kemampuan menyimak, membaca, menulis, menerjemah dan

menyatakan dengan lisan terjadi pada siswa baru yang asal

sekolahnya dari SLTF dan belum lama tinggal dalam kampus,

2. Kelompok kedua adalah siswa yang sudah mampu menyimak,
menulis, membaca. Mereka telah menerima pelajaran antara satu
sampai dua tahun.

3. Kelompok  ketiga adalah  siswa yang sudah mampu
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari dan
sebagai alat untuk menggali pelajaran atau imu-lmu agama yang
ditulis dalam bahasa Arab,

Walaupun ada diantara anggapan yang mengatakan belum ada

kemajuan / kemampuan siswa dalam memahami dan mempergunakan

WM, Arrer, Siswa Kelas 1I) Wanwanoara 19 Apsil 1999
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bahasa Arab manakala ditinjau dari sudut lenjang klasikalnya. Hal ini dapat
luga kita benarkan namun perlu diselidiki latar belakang perbedaan itu.
Seperti yang dikatakan oleh Husain Alfuimasi, S. Ag, pada tanggapannya di
atas. Jika ditinjau secara cermat dapatlah diketahui alasannya, sehingga
dikatakan demikian. Menurut analisa penulis hal inl disebabkan oleh latar
belakang keadaan dan kondisi para siswa (santri) pada masa lalu tidak
diperkenankan ikut dalam kelas apabila belum menguasal dengan matang
Jurumiah atau semacamnya serta \Wazan-wazan sharal, dan pelajaran
khusus pelsjaran agama yang kesemuanya berbahasa Arab. Sedangkan
siswa (santri) sekarang kebanyakan tamatan SD dan SLTP lagi pula harus
mempelajan pelajaran  umum hal demikian disebabkan karena zaman yang

menghendaki demikian,




BAB IV
STUDI TENTANG MINAT BELAJAR SISWA,
PONDOK PESANTREN AL-IHSAN DDI KANANG

A, Minat Siswa terhadap Metode dan Sistem Mengajaran Bahasa Arab

Siswa merupakan unsur yang harus diperhitungkan, karena metode-
metode yang hendak ditetapkan itu merupakan alat untuk menarik mereka
agar dapat berminat dan tertarik untuk mempelajari bahan yang akan
disajikan. Guru harus memilih metode yang mana menurut pikirannya tepat
dan sesuai. Olehnya itu, seorang guru dalam mengajar jarang ditemukan
menggunakan satu metode.

Penggunaan metode gabungan dimaksudkan untuk menggairabkan
dan menark  minat belajar anak didik dan sekaligus dapat merangsang
minat mereka terhadap metode itu sendiri.

Seperti halnya di sekolah Madiasah Allyah DDI Kanang, dimana para
guiu  bahasa Arab pada sekolah tersebul telah menggunakan beberapa
macam metode dan  sistem pengajaran yang berpariasi sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh penulis pada uraian terdahulu, Oleh karena iy, pada
pembahasan ini akan difokuskan pada minat siswa terhadap metode dan

sistem pengajaran bahasa Arab pada Madrasah Aliyah DD Kanang,
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Berdasatkan pengamatan dan penilaian penulis tentang sikap siswa
terhadap metode dan sistem penga}‘émn bahasa Arab cukup bergairah dan
memiliki minat yang tinggi, untuk mengetahui lebih jelas mengenai hal

tersebut dapat dilihat pada tabel berikur -

TABEL Wi
MINAT SISWA TERHADAP METODE DAN
SISTEM PENGAJARAN BAHASA ARAB

Minat Siswa F % ]
A. Sangat berminat 18 60
B. Kurang berminat 9 30
C. Tidak berminat 3 10
| JUMLAH | 30 100

Eumbardata:ﬁ*léﬂhﬂ_ﬂﬂiﬂﬁhﬂ@.ﬁ

IData tersebut di atas memberikan penjelasan kepada kita bahwa
lingkat minat siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang terhadap metode dan
sistem pengajaran bahasa Arab temyata sangat tinggi, yaity 18 orang (60%)
yang menyatakan sangat berminat. 9 Orang (30%) yang menyatakan kurang

berminat, dan 3 orang {109} yang menyatakan tidak berminat,
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Dengan demikian dapatlah ditarik kesimpulan bahwa minat siswa
terhadap metode dan sistem pengajaran bahasa Arab cukup tinggi.

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa-siswa tertarik  kepada
melode penyajian yang digunakan oleh guru- guru bahasa Arab dalam
menyajikan materi adalah karena pada umumnya guru-gury bahasa Arab
pada sekolah tersebut menggunakan metode dan sislem pengajaran yang
bervariasi, sehingga tidak menyebabkan siswa cepat bosan, dan juga pada
saat mereka (Guru) menyajikan materi pelajaran bahasa Arab saring diselingi
dengan humor, dengan kata lain bahwa guru ity mempunyai rasa humaor,
suka berteman dengan siswa dan menganggap dirinya seorang anggota dari
kelas dan guru-guru bahasa Arab selalu berusaha untuk menggunakan
matode mengajar yang sesual dengan situasi dan kemampuan siswa.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode mempunyai andil
vang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang
diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan cleh kerelevansian
penggunaan suatu metode yang sesual dengan wjuan. ltu berarti tujuan
pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat,
sesual dengan standar keberhasilan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaky dengan
menggunakan salu metode, tetapi menggunakan metode yvang bervariasi

agar jalannya pengajaran tidak membaosankan, tetapi menarik perhatian anak
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didik, namun juga menggunakan metode vang berpariasi tidak akan
mengumtungkan kegiatan belajar mengajar bila penggunaannya tidak tepat
dan tidak sesuai dengan situasi yang mendukungnya dan dengan kondisi
psikologis anak didik. Oleh karena ity disinilah kompetensi guru diperlukan
dalam pemilihan metode yang tepat. Dengan demikian, maka pengounaan
metode yang tepat dan bervariasi dan perangsang minat siswa dalam

kegiatan belajar mengajar.

B. Minat Siswa Terhadap Materi Pelajaran Bahasa Arab

Materi pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar, Tanpa materi pelajaran, proses belajar mengajar
lidak akan berjalan. Karena itu guru yang akan mengajar pasti memiliki dan
menguasai bahan pelsjaran yang akan disampaikan kepada anak didik.

Ada dua persoalan dalam penguasaan bahan pelajaran yaitu
penguasaan bahan pelajaran pokok dan bahan pelajaran pelengkap. Bahan
pelajaran pokok adalah bahan bahan pelajaran yang menyangkut bidang
studi yang dipegang oleh guru sesuai dengan profesinya (disiplin
keilmuannya). Sedangkan bahan pelajaran pelengkap atau penunjang adalah
bahan pelajaran yang dapat menunjang penyampaian pelajaran pokok.




Bahan penunjang biasanya terlepas dari disiplin keilmuan guru, tetapi dapat
digunakan sebagai penunjang dalam penyampaian bahan pelajaran pokok '

Dalam proses belajar mengajar perhatian dari siswa terhadap materi
pelajaran yang diberikan kepada mereka sangat dituntut. Sedikitpun tidak
diharapkan adanya sic 3 tidak maengertl akan bahan yang diberikan oleh
guru.

Dalam proses belajsr mengajar di kelas, tidak setiap siswa
mempunyal motivasi dan minat yang sama terhadap sesuatu bahan, untuk
bahan tertentu boleh jadi seorang siswa menyenanginya, tetapi untuk bahan
lain  siswa tersebut tidak menyenanginya. Ini merupakan masalah bagi guru
dalam setiap kali mengadakan pertemuan.

Materi pelajaran dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna
bagi siswa jika berhubungan dengan kebutuhan siswa yang berkaitan
dengan pengalaman dan minat, tata nilai dan masa depannya. Karena itu
pengalaman siswa dalam lingkungan, minat, tata nilai dan masa depannya
harus menetapkan bahan pengajaran dan pembelajaran untuk membuat
pelajaran lebih bermakna bagi mereka.

Untuk meningkatkan potensi dan kualitas siswa dalam memeroleh
atau memahami pelajaran, maka peranan guru dalam menerapkan metode
yang berpariasi itu sangat dibutuhkan, Sebab jika siswa telah jenu dan bosan
dengan metode tersebut, maka dengan sendirinya siswa akan

' . Drs. Sysiful Bahri Djarvarah dan Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet.
Fertarna (Jakarta; PT Rineka Cipta, 1897, h. &0
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meninggalkan mata pelajaran yang  bersangkutan. Bahkan menjadi
ketidakgemaran dalam mempelajarinya.

Selain ity  dengan metode yang berpariasi, maka akan
menumbuhkan kecintaan dan minat kepada siswa untuk lebih mengkaji dan
mengikutl pelajaran. Hal itu kemungkinan akan mengubah wawasan dan
proses berpikir siswa dalam membangkitikan minat dan gairahnya.

Dalam kaitannya dengan minat siswa terhadap pelajaran bahasa
Arab, terkadang ada siswa yang tdak bergairah atau berminat untuk
mengikuti pelajaran bahasa Arab. Untuk mempercleh gambaran tentang

minatl siswa terhadap materi pelajaran bahasa Arab dapat dilihat pada tabel
berikut :

TABEL IX
MINAT SISWA TERHADAP MATER! PELAJARAN BAHASA ARAB

Minat Siswa F %
A. Selalu ada minat 24 8O
B. Kadang-kadang ada minat B 20

C. Tidak berminat - .

JUMLAH 30 100

Sumber data : Diolah dari angket No. 8
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Jika dilihat data secara utuh dari 30 orang siswa vang diberikan
angket. maka jelas bahwa minal siswa terhadap materi pelajaran bahasa
Arab tidak merata. Hal ini berkenaan dengan suasana kelas, bakat, minat dan
kemampuan siswa.

Jadi dengan memperhatikan tingkat prosentase di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa minat siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang
terhadap materi pelajaran bahasa Arab (Muhadasah, Muthalaah, dan Mahwu
syaral) adalah cukup tinggi. Karena ternyata mayoritas di  kalangan
responden yaitu 24 orang (B0%) yang selalu berminat dan tak seorang pun
diantara mereka yang tidak berminat dan hanya 6 orang (2% yang kadang-
kadang berminat.

D. Minat Siswa Untuk Meningkatkan Kemampuan Belajar Bahasa Arab
Sebagaimana yang telah disinggung terdahulu bahwa minat belajar
siswa terhadap suatu pelajaran akan bertabah jika ia dapat melihat dan
mengalami bahwa dengan bantuan yang dipelajarinya itu ia dapat mencapai
tujuan-tujuan terentu. Seperti misalnya pada pelajaran bahasa Arab bagi
siswa-siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang. Dimana dirasakan oleh mereka
bahwa dengan mempelajari bahasa Arab dapat mencapal tujuan-tujuan
tertentu yaitu setidak-tidaknya fa mampu bercakap dengan menggunakan
bahasa Arab, mampu membaca kitab-kitab, dan buku-buku agama yang
berbahasa Arab, mampu mentedemahikan bahasa Arab dan sebagainya.
Dengan melihat hasil-hasil pengajaran baahsa Arab seperti di atas,
mendorbng  perhatian dan  minat para  siswa untuk rﬁaninghalh:an
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kemampuan belajar bahasa Arab. Mengenai minat siswa Madrasah Aliyah
DDl Kanang untuk meningkatkan kemampuan belajar bahasa Arab dapat
dikatakan selalu ada minat. Hal ini dapat dilinat dari keaktifan para siswa
dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab, dan juga dengan adanya kegiatan-
kegiatan rutinitas  siswa, sepert] mengadakan kelompok belajar khusus
bahasa Arab, mengadakan latihan praktek bercakap bahasa Arab bersama
teman dengan menunjuk atay mempercayakan salah seorang siswa yang
dianggap lebih tinggi pengetahuannys untuk memandu jalannya latihan
tersebut. Dengan kegiatan-kegiatan siswa seperti itu, maka penulis dapat
menjadikannya sebagai barometer dalam menilai tingkat perhatian dan
minat siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang dalam meningkatkan kemampuan
belajar bahasa Arab, dapat dilihat pada tabel di bawah ini -
TABEL X
MINAT SISWA UNTUK MENINGEATKAN
KEMAMPUAN BELAJAR BAHASA ARAB

] Minat Siswa F %
A Salalu berminat 22 73
B. Kadang-kadang ada minat 8 27

C. Tidak berminat . B

JUMLAH 30 100

Sumber data : diolah dari angket Ng, 9




Keterangan yang terdapat pada tabel tersebut menunjukkan kepada
kita dari sebanyak 30 respon (siswa) yang menjawab angket 22 orang (73 %)
dari mereka yang menyatakan selaly berminat dan 8 orang (27 %) yang
menyatakan kadang- kadang ada minat dan tak seorangpun yang
menyatakan tidak berminat. Jadi dengan demikian dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa minat siswa Madrassh Aliyah DDl Kanang untuk

meningkatkan kemampuan belajar bahasa Arab adalah cukup tinggi.




BAB V

PENUTUP

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari berbagai
pembahasan sebelumnya serta mengemukakan saran-saran yang dapat
dijadikan sebagai masukan unluk memperbaiki dan meningkatkan minat
belajar siswa terhadap materi pelajaran bahasa Arab,

A Kesimpulan

1. Minat belajar bahasa Arab siswa Madrasah Aliyah DDI Kanang
adalah eukup tinggi. Hal ini dilihat dari keaktifan dan perhatian
para siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab, baik di

sekolah maupun di luar sekolah.

2, Siswa Madrasah Aliyah DDl Kanang menarub minat untuk
mempelajari bahasa Arab disebabkan karena 3 (tiga) faktor, yaitu
faktor keinginan untuk mengetahui {mendalami) ilmu agama
Islam, faktor ingin mendapatkan nilai yvang tinggi, dan faktor
karena ingin menjadi guru {pegawai,

3. Dalam rangka meningkatkan pengajaran bahasa Arab di pondok
Pesantren Allhsan DDl Kanang, maka para pengelola atau
pengasuh  dan pembina melakukan beberapa upaya yaitu
menambah  sarana dan prasarana, termasuk  di I;:Iﬁlﬂrnn'.ra

penambahan ruang kelas, pengadaan Aulah, perpustakaan, dan
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Laboratorium bahasa, sera pengutusan guru-guru bahasa Arab
untuk mengikuti penataran-penataran

4. Bahwa adanya minat siswa terhadap metode dan sistem
pengajaran bahasa Asab, itu disebabkan karena para guru bahasa
Arab, disamping menggunakan metoda vang bervariasi, suka
humor, juga selalu berupaya  untuk menciptakan metode

mengajar yang sesuai dengan situasi dan kema mpuan siswa.

B. Saran-saran

Untuk lebih meningkatkan potensi Pondok Pesantren Allhsan DD
Kanang dalam rangka peningkatan pengembangan bahasa Arab,maka
penulis sarankan :

1, Kepada pengurus besar DDl dan segenap aparatnya dan

pengelola, pengasuh, pengajar, dan pembina pondok Pesantren

Al-lhsan DDI Kanang Polmas, agar supaya

a. Tetap mengadakan partisipasi aktif dari berbagai pihak agar
kelangsungan hidup DDI umumnya dan pondok Pesantren
khususnya, tetap terbina terpelihara dan berkesinambungan.

b. Mengadakan pendekatan kepada pihak-pihak yang dapat
memberikan  bantuan pengadaan pasilitas fisik yang
merupakan bagian dari faktor penunjang dan menentukan

keberhasilan pengajaran bahasa Arab.
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c. Mengutus para siswa (santri) untuk belajar di timur tengah
(Mesir]  unti memperdalam  ilmu pengetahuan agama.
Khususnya bahasa Arab.

d. Mengadakan pengkajian  tentang metodologi  khusus
pengajaran bahasa Arab

2. Kepada santri (siswa) dan alumni pondok pesantren Al-hsan DDI
kanang Polmas hendaknya seialy -

a. Mengikuti dan mentaati peraturanftata terib yang telah
ditetapkan oleh pesantren agar kelak lerwujud sosok insan
yang bertagwa, disiplin, cerdas, terampil, berakhlakul karimah
serta memiliki semangat kebangsaan yang tinggi sehingga
dapat tumbuh menjadi manusia yang Pancasilais dan peduli
akan tugas dan tanggung jawab sebagai warga negara.

b. Tetap memelihara citra dan nama baik almamater di mana

saja berada, dan diharapkan senantiasa mengamalkan ilmu

yang diperolehnya pada kepentingan DDI sebagai tanda cinta

dan pengabdian serta loyalitas terhadap elmamater, juga
diamalkan demi kepentingan agama bangsa dan negara.

4. Kepada masyarakat dan pemerintah, hendaknya tetap menjaga

dan memperhatikan lembaga-lembaga pendidikan keagamaan

{Islam} sebagai sarana untuk menciptakan manusia yang

bertagwa demi terwujudnya pembangunan manusia Indonesia
seutubnya,
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Lampiran :

DAFTAR BUKU-BUKU RUJUKAN PELAJARAN BAHASA ARAB
DI MADRASAH ALIYAH PESANTREN
AL-IHSAN DDI KANANG

|. Buku pelajaran bahasa Arab jilid I, 11, dan 111 Oleh Drs. H. D.

Hidayat, M.A. dkk, penerbit CV. Toha Putra Semarang.
2. Kitab An-Nahwu Wadhi.

3. Kitab Al-Muhadatsatul Arabiyah.
4. Kitab An-Nahwu Washaraf
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SURAT KETRRANGAN
F A ooy 900

Tang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ra-B. Mihtar Badawi
Jabatan @ ﬁumi.lnn pandok pesantren Al-Ihsan DDI
nang

Alamat : Jl. Akmad Yani
Mererangkan bahwa 1

Hama tALBAR

Pakerjaan ¢ Mahaslewa aekolah tinggl agama Ialam negeri
PMarepare,

Alamsat : J1. H. M, Arsyad soreang parepare

Jaudara tersebut di atas bepar telah mengadakan Interview/
wawancara dengan kaml dalam hal pengumpulan data pemulisan
Skripel yang berjudul :

"STUDL TENTANG MINAT BELAJAR BAHASA ARAB SISWA MADRASAH
ALIYAH FONDOK PESANTHEN AL-THSAN DDI EANANG EABUPATEN
FOLMABY

Demikianlah surat keterangan inl kami buat untuk dipergunakan
gsebagpaimana mestinya,

MLNALLAHL MUSTA'AN WAALATHIT.TIKLAN




SURAT KETERANIAN
Homor 3 Wf “rd "M/{'&"fffmp

Yang bertanda tangan A1 bawah inl
Nama : Dgs, M, Ibrahim
Jabatan ;KFepala sekolah Madrasah Aliyah

Alamat : Desa Batetapgnes

M=neranghan bahwa 3

Nama tALBAR

Pekerjaan : Mahasiswa aekolah tingel apama Lalam negerdi

Par=ppare
Alamat 1 JL., 0. M, Arayad soreang [arepare
Saudara tersebut 4l atas bepar telah mepeadakan | ntrev]ew/
wawapcara dengan kaml dalam hal pepgumpilon dnfa peaal Lean
Skripsl yang berjudul :

“STUDI TENTANG MINAT BELAJAR BAHASA AHAR SESWA MADRASAH

ALIYAH PONDOK FRSANTREN AL-TBSAM BDF FANANG KATUPATEN
FOLMASY,

Demikidnlak surat keterangan inl kaml Pk unbulk Jdl promimakan

sehagnimam meatinya ,

1799




SURAT KETERANGAN
Nomor

Yane bertanda tangan dl bawah {ni -
Hama £t H, Abd Halim

Jabatan

L1l

Wakll urusan kurikulum meranskap urusan
kealawaan

Alamact

Desa Batetangnga
Menerangkan bahwa :

Nama t AL BAR

I'ekerjaan : Mahasiswa sekonlah tingei agama islam megeri
Farepare

Alamat tJ1, H. M. Arsyad soreang Parepare

Saudara tersebut di ates bemar telah me ngadakan Interview/
wawancara dengan kami dalam hal pengumpulan data permlisan
Skripi yang berjudul :

"STUDL TBNTANG MLNAT BELAJAR BAHASA ARAB SISWA MADRASAH
ALIYAH PONDOK FESANTREN AL-IHSAN DDI EANAN? EABUPATEN
FOLMAS™

Demiklanlah surat keterangan {ni kaml tual untuk dipergunakan

Bebagaimana mestinya,

ME NALLAHL-ML &ﬁi@ﬁymu!um TIELAN
ol ok w ST
8 w "‘. -\.;l:"
i J‘“.-.",'-_-_h‘%;tt!‘t‘f &pknga, 19 Apeil 1999

i | L™
4 r 4 :
s

Nip: 150 166 RG63 -




=y
SURAT EETERANGAN |
Homor &

Yang bertanda tangan di bawah ini =

Nama : Hasailn Alfulmasi, S.Ag
Jabatan ¢ Tenaga pangajar bahasa Arab
Alamat : J1, Ahmad Yani Folewall
Menerangkan bahwa :

Ha m & i AL BAR
Pekerjaan : Mahasiswa sekolah tinggl agama islam negeri
Parepare
P
Alamat + Jl. E, M, Arsyad soreang parspare

Saudara tersebut di atas bempar telah mengadakan Interview/
wawancara dengam kami dalam hal pengumpulan data pemulisan
Skripei Lrnng berjudul
MSPUDT TENPANG MINAT BELAJAR BAHASA ARAB. SISWA MADRASAH
ALIYAH FONDOE FESANFHEN AL-IHSAN DDI KANANG EKABUFATEN
POLMAS".
Demikianlah surat keterangan ini kaml buat untuk dipergunakan
gebagaimana mestinya .




SURAT KETERANGAN
Momor =

Yang bertanda tangan Al bawah [ni

Wi 'man Syam. 5. Ag
Jabatan ; Tenaga Pengajar _hﬂhaua Arab

HNama

AlLamat : Desa Datetangnga

M= nerangkan bahwa

HNama :ALBAR

Fekerjaan i Mahasiswa sekolah tingel agema {alam pegeii
Pare pare

Alamact : JL. H, M, Arsyad naoreapg |mrepars

Sandara teraesbut d1 atas bemar telah meneadakan [nterview/
wawapcara dengan kami dalam hal pansumpulan data remilisan
Jkrlpl yang berjudul :

"STUDL TENTANG MEINAT BELAJAR BAHASA ARAB STSWA MADRASAH

ALIYAH PONDOK IBSANTREN AL-IBSAN DDE KANANG KAIUPATRN
POLMAS™,

Demikidnlah surat keterangan {nl kaml Bak unbuok diprregunakan
sebagaimm meatinpn |

MI NALLAHI MUSTA'

ACHLT TERLAN

N'ﬁ! April 1999
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SURAT KETERANGAN
mor

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ¢ Rahmat Ramli

Jabatan ETta Usaha

Alamat i Desa Batetangnga

Memeranghan bahwa

Nama tALBAR

Pekerjaan : Mahasiswa sekolah tinggl agama Islam negeri
Parepare,

Alamat t Jl, B, M, Arsyad soreang parepare

daudara tersebut di atas bemar telah mengadakan Interview/
wawancara dengan kami dalam hal pengumpulan data perulisan
Skripsi yang Berjudul :

"STUDI TENPANG MINAT BELATAR BAHASA ARAB SISWA MADRASAH

ALIYAH PONDOK PESANTREN AL-IHSAN DDI KANANG KABUPATEN
FOLMAS™,

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan
sebagaimam mestinya,




EILE.IT EETERANGAN

Homor @

yang Rertanda tangzn di bawah Lni »
Hama : M, Amir

Jabatan giswa Madrasah Aliyah

Alamat I=ga Batetangnga

Me perangkan bahwa i

HNama t ALLBAR
Pekerjaan ; Mahasiswa sekolah tinggl agam Islam negerl
Parepare
= Alamat J1. H, M, Arsyad goreang Farepare

g
s
gaudara tersebut di atas bemar telah mengadakan Interview/

wawa neara dengan kami dalsm hal pengumpulan data perulisan

Skripsi yang berjudul 3

s TSN Bl
e

Demikia nlap:surat ketera

sebtagainana mestinya,
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN

L d PAREFPARE KP. 91132
Alamat : JIl. Buml Harapan Soreang Parepare, Tip, (0421) 21307 Fax. 24404

Nemer gy erthon/ 095 feee Parcpare, 13,7 Eebeaary ....II'B.H

MWal  Fermmbann Vein Matak
Mengmlakan FPenelitian

Kepmla Yih | .
Walikota Madia KINT 1401 ' !
Fatepare Cg Ka Kan Soapal !

1 Parepare

Asstbim Alakom We Wh

Premean mi disam ik bobww monlasionn 5eb g lah Pimeei Awima lalom
Megerd (51 AIN) Purepare

MNama ALBAR i

| evapat/ |zl behor POLMAS, 15, Oietober 1974
N b m 94,08,2, 0066

Alamal J1. H. W Arsyad

Bermakond akan  mengndokan peneltion dalam Wilaysh ot adipd
Eabupaien . foiman- dalam rangka peayneunan Skeipsi yang
hetjndul  S1UDL BMPERIS TENPANZ MINAT BELAJAR SISWA
HADRASAN ALITAH TERHADAP BIDANG. STUDI BAHASA ARAB PADA "
FONIOE FESAMIHEN AL-IHSAN DON KANANG KABUPATEN FOLMAS

Petakcanaan penelitian mi du=nceanakan meya-Allak pada bl

April =40 Pl galeem

Sehubinean denean hal tepscknt dibarapkan kiranya vamg hersangkulan
dibery oo dan daknngan seperlinga

Vetrnm bandh

“Abd Rohman [dros
Nip ALUTEAR ]
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PEMENINTAH KABUPATEN DATI IT POLMAS
RECAMATAN PERW. 3IHUANG

Peléwali, 7 April 1999, |

Ko pada
 Nemer : {O /KPB/IV/99. Yth, Ki. Desa In.t-i:n:lp !
: M - '
P ikal : Isim Pemelitiam. Toempat .. |

& .

Barda sarkam surat Fepala Fanter Ses dal Pelitkk '-
Febupaten Pelavall Mamasa Newes: ﬂ'?ﬂflwm#! tamggal
7 April 1999,
tentang porikal tersebut Alatas, desgas imi dinlmh.. ks
pada gaudars Baliew sksis terssbnt ﬁ:l.hnl imi

HNama : AL ! l R.
Tempak/ tanggal lakir ¢ Palmas, 15 Okteber 1974,
Janls kelamis ¢ Taki-1 aki -

Taetaws 1/ Pelorsoss | Mk, STATH Kedya Pars-pars.
Alamat 7. BN iﬂrﬂ Purs-pars

Bermakoud skaw mesgadakan Pemslitiag di Dasrak /
Tactanel sandara hln rasgke aexyuaun Skripai dengan Judul :

wSPUDT RMPTATS TENWAND MTNAY BELAJAR STSWE MXDWASAE ALITAN
TR READRP BIDANT STUBY BARASE AMAR PRDA PORDOK PRSANTERN AT -
INEAW DDT KAMANG CANUPATEN DATI -IT FOLMAS, -

£ lama 1 (eato) Bolam o/d, 26 April 199-9.
Pengliat/ Anggets Toaw 1 Tidek ads.

shangas demgan hal tarsebul 41 wissipuia
kanl hnh..‘in:ﬂu;[ui h:::nt:u L-nt iﬂmt. o
1. Sebolum dom mesudglinys melakssnsies I:uililn.hru m8 lapar-
kam dirf kepada- pameriotak sstempat,

2. Muataati cemmw perundang-undangan yang berlaka ﬁ.l mengfin -
dakkan a dat istiada t astespat..
3. Eu:rl.t. izim ini akanm dicabut kesbali dan takar tidmk
apabila ternyats pemegang surst :l.&Ft k -Htﬂlﬁ
saparln

ntin{m-ﬂhntm targabnt llhtil.

Tembusa n : Ddea spaikean kepada yth, ; 7
1., Pupati «TH, Tk, IT Pelmas (S0g.Lap). q

2¢ Dan Diw"802 Eab.Pelmas di Pelawali. |
3. Kapelres Kab. Felmas di Pelewall. .\
he Sdr. Almar dl tempa t.). &,
5. Aral p .~ :




ANGKET PENELITIAN

Judul = STUDI TENTANG MINAT BELAJAR BAHASA ARAR
SISWA MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN
AL-IHSAN DDI KANANG KABUPATEN POLMAS

Petunjuk Pengisian Angket

1. Baca dan

pahami dengan baik maksud pertanyaan/soal di bawah
ini.

2. Jawablah dengan memberi tanda silang (X} yang dianggap benar
sesual dengan penilaian anda.
3. Setelah

semuanya sudah  dijsi

maka diharapkan anda
mengembalikan angket ini kepada kami.

. ldentitas Responden
I.Nama
2. Alamat
d. Kelas

V. Pentanyaan-pertanyaan
1. Faktor apakah yang mempengaruhi {mendorong) anda bealajar
bahasa Arab.

a. Ingin mengetahuifmendalami bahasa Arab,
b. Ingin memperoleh nilaj yang tinggi.

. Ingin menjadi guru bahasa Arab (pegawai),
2. Bagaimanakah cara anda

untuk meningkatkan cara belajar bahasa
Arab 7,
a. Mengulangi pelajaran di rumah.

b. Belajar bersama teman
c. adanb.

3. Bagaimana keadaan anda dalam mengikuti pelajaran bahass
Arab?




a. Rajin sekali,
b, Cukup rajin
c. Kurang rajin
d. Tidak rajin
4. Bagaimana minat anda terhadap metode dan sistem pengajaran
bahasa Arab 7.
a. Sangat berminat
b. Kurang berminat.
c. Tidak berminat,
5. Bagaimana pendapat anda tentang mempelajari bahasa Arab 7.
a. Baik sekali.
b. Cukup baik.
c. Kurang baik.
d. Tidak baik.
6. Dalam  mengikuti materi pelajam bahasa Arab, apakah ada
perhatian atau minat anda 7,
a. Selalu berminat,
b. Kadang-kadang berminat.
¢. Tidak pernah berminat,
7. Faktorfaktor apakah yang mempengaruhi minat anda untuk
belajar bahasa Arab 7.
a. Faktor keluarga,
b. Faktor gurw.
c. Faklor sekolah
d. Faktor agama.
B. Bagaimanakah anda terhadap materi pelajaran bahasa Arab 7,
a. Selalu ada minat.
b. Kadang-kadang ada minat.
. Tidak berminat.
9. Bagaimana minat anda untuk meningkatkan kemampuan belajar
bahasa Arab 7.
a. Salaly barminat,
b. Kadang-kadang ada minat,
c. Tidak berminat,




